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Abstract: The purpose of this research was to determine which of the better learning media to be applied in the 
result of Javanese Language learning between audio visual media with still picture media. This research used the 
quasi experimental method. The sampling technique used Cluster Random Sampling. The samples in this 
research were two elementary schools. There were experimental group and control group.  Based on the result of 
data analysis, it was found that tobs > t(0,025;64) (3,077> 1,998), so Ho was rejected. The conclusion of this research 
was the result of Javanese Language learning that used Audio Visual media was better than those that used still 
picture media.  
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media pembelajaran manakah yang lebih baik diterapkan 
dalam hasil belajar Bahasa Jawa antara media audio visual dengan media still picture. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental semu. Teknik pengambilan sampel Cluster Random Sampling. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 2 SD yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian diperoleh tobs > t(0,025;64) (3,077> 1,998), sehingga Ho ditolak. Simpulan penelitian ini adalah hasil 
belajar Bahasa Jawa menggunakan media audio visual lebih baik dibandingkan dengan media still picture. 
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Bahasa Jawa merupakan salah satu dari 
mata pelajaran muatan lokal yang diajarkan 
pada setiap jenjang pendidikan di wilayah 
Jawa Tengah. Depdiknas (2004: 5) pembel-
ajaran Bahasa Jawa berfungsi untuk mem-
perkenalkan siswa mengenal dirinya dan 
budaya daerahnya. Hal ini dikarenakan bah-
wa dalam kurikulum pembelajaran bahasa, 
materi dikembangkan dengan tujuan untuk 
mempersiapkan siswa untuk menguasai kom-
petensi yang menjadikan mereka mampu 
merefleksikan pengalamannya sendiri dan 
pengalaman orang lain, mengungkapkan ga-
gasan dan perasaan, dan memahami beragam 
nuansa makna dalam bahasa yang diajarkan.  
Menurut Koentjaraningrat (1984: 18), 
Bahasa Jawa berkembang melalui beberapa 
fase yang dapat di beda-bedakan atas dasar 
idiomatik yang sangat khas dan menjadi 
bahasa kesusasteraan. Bahasa kesusastraan 
secara kronologi terbagi ke dalam enam fase: 
(1) Bahasa Jawa Kuno, yang dipakai dalam 
prasasti-prasasti kraton pada zaman antara 
abad ke-8 dan ke-10. Dipahat pada batu atau 
ukir pada perunggu, dengan bahasa seperti 
yang digunakan dalam karya-karya kesu-
sastraan kuno abad ke-10 hingga ke-14; (2) 
Bahasa Jawa Kuno yang dipergunakan dalam 
kesusteraaan Jawa-Bali. Kesusasteraan ini 
ditulis di Bali dan di Lombok sejak abad ke-
14; (3) Bahasa yang dipergunakan dalam 
kesusasteraan Islam di Jawa Timur. Ditulis 
zaman berkembangnya kebudayaan Islam 
yang menggantikan kebudayaan Hindu-Jawa 
di daerah aliran Sungai Brantas dan daerah 
hilir Sungai Bengawan Solo dalam abad ke-
16 dan ke-17; (4) Bahasa kesusasteraan 
kebudayaan Jawa-Islam di daerah pesisir. 
Kebudayaan yang berkembang di pusat-pusat  
agama di kota-kota pantai utara pulau Jawa 
dalam abad ke-17 dan ke-18, oleh orang 
Jawa sendiri disebut kebudayaan pesisir; (5) 
Bahasa kesusasteraan di Kerajaan Mataram. 
Bahasa ini, bahasa yang dipakai dalam karya-
karya kesusasteraan karangan para pujangga 
keratin Kerajaan Mataram abad ke-18 dan 
ke-19, yang terletak di daerah aliran sungai 
Bengawan Solo di tengah complex Pegu-
nungan Merapi-Merbabu-Lawu di Jawa 
tengah; (6) Bahasa Jawa masa kini, bahasa 
yang dipakai dalam percakapan sehar-hari 
dalam masyarakat orang Jawa dan dalam 
buku-buku serta surat-surat kabar berbahasa 
Jawa dalam abad ke-20 ini. 
Menurut Sudjarwadi (1991: 74) tujuan 
pembelajaran bahasa Jawa bagi sekolah dasar 
sebagai berikut: (a) siswa menghargai dan 
membanggakan Bahasa Jawa sebagai bahasa 
daerah dan berkewajiban mengembangkan 




Bahasa Jawa dari segi bentuk, makna dan 
fungsi serta menggunakannya dengan tepat 
untuk bermacam-macam tujuan keperluan, 
keadaan, misalnya di sekolah, dirumah, di 
masyarakat dengan baik dan benar, (c) siswa 
memiliki kemampuan menggunakan Bahasa 
Jawa yang baik benar, (d) siswa memiliki 
kemampuan menggunakan Bahasa Jawa 
yang baik dan benar untuk meningkatkan ke-
terampilan, kemampuan intelektrual (berfikir 
kreatif menggunakan akal sehat, menerapkan 
kemampuan yang berguna, menggeluti kon-
sep abstrak, dan memecahkan masalah), ke-
matangan emosional dan sosial, dan (e) siswa 
dapat bersikap positif dalam tata kehidupan 
sehari-hari di lingkungannya. 
Berdasarkan observasi kajian dokumen 
pada daftar nilai Bahasa Jawa pokok bahasan 
wayang semester II tahun 2011/2012 yang 
peneliti lakukan pada 3 Sekolah Dasar Ne-
geri se-Gugus Sadewa Kecamatan Petanahan 
menunjukkan bahwa 56,5% - 62,5% masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
Bahasa Jawa siswa kelas IV termasuk dalam 
kategori rendah.Faktor yang menyebabkan 
rendahnya nilai pada pelajaran Bahasa Jawa 
dikarenakan sebagai berikut: (1) Guru kurang 
kreatif dalam memilih media pembelajaran 
yang tepat dalam melaksanakan pembel-
ajaran Bahasa Jawa; (2) Guru dalam me-
nyampaikan materi Bahasa Jawa yang kurang 
menarik; (3) Kurangnya minat siswa ter-
hadap mata pelajaran Bahasa Jawa. 
Hasil belajar merupakan kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pe-
ngalaman belajarnya. Hasil belajar mempu-
nyai peranan penting dalam proses pem-
belajaran. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapat memberikan informasi kepada 
guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 
kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi 
tersebut guru dapat menyusun, membimbing, 
dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih 
lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 
individu.  
Sejalan dengan hal itu Sudjana (2004: 
22) membagi hasil belajar menjadi 3 macam 
yaitu: 1). Keterampilan dan kebiasaan; 2). 
Pengetahuan dan pengertian; 3). Sikap dan 
cita-cita, yang masing-masing golongan da-
pat diisi dengan bahan yang ada pada kuri-
kulum sekolah. 
Menurut Anitah (2009: 48), memberi-
kan pembahasan bahwa melalui media ini, 
seseorang tidak hanya dapat melihat atau 
mengamati sesuatu melainkan sekaligus da-
pat mendengar sesuatu yang divisualisasikan. 
Keunggulan dengan menggunakan me-
dia audio visual menurut Arsyad (2010) 
keunggulan audio visual adalah (1) dapat 
mengakomodasi siswa yang lamban dalam 
menerima pelajaran, (2) dapat merangsang 
siswa untuk mengerjakan latihan, melakukan 
kegiatan laboratorium atau stimulasi, dan (3) 
kendali berada di tangan siswa sehingga ting-
kat belajar siswa dapat disesuaikan dengan 
tingkat penguasaanya. 
Selain itu  menurut Winataputra (2005 
:5.8), media visual adalah media yang hanya 
dapat dilihat dengan menggunakan indera 
penglihatan. Jenis media inilah yang paling 
banyak digunakan oleh guru-guru untuk 
membantu menyampaikan isi atau materi 
pelajaran. Media visual ini terdiri dari media 
yang tidak dapat diproyeksikan (non-pro-
jected visual) dan media yang dapat dipro-
yeksikan (projected visual). Media yang da-
pat diproyeksikan bisa berupa gambar diam 
(still pictures) atau bergerak (motion pic-
tures). 
Berdasarkan hal di atas, tujuan peneli-
tian yang hendak dicapai adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh peng-
gunaan media audio visual terhadapa hasil 
belajar Bahasa Jawa pada siswa kelas IV SD 
Negeri se-Gugus Sadewa Kecamatan Peta-




Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri se-Gugus Sadewa Kecamatan 
Petanahan Kabupaten Kebumen pada se-
mester II tahun pelajaran 2012/ 2013. 
Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri se-Gu-
gus Sadewa Kecamatan Petanahan Kabupa-
ten Kebumen tahun pelajaran 2012/ 2013.  
Sampel penelitian adalah siswa kelas 




anak sebagai kelompok eksperimen. Siswa 
kelas IV SD Negeri Nampudadi yang ber-
jumlah 31 sebagai kelompok kontrol dan SD 
Negeri Podourip yang berjumlah 24 anak 
sebagai kelompok uji coba. 
Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan adalah cluster random sampling. Clus-
ter random sampling ialah cara pengambilan 
sampel dimana sampel dipilih dalam kelom-
pok-kelompok tertentu secara random.  
Teknik pengumpulan data untuk meng-
ukur hasil belajar Bahasa Jawa yang diguna-
kan yaitu teknik tes. Bentuk tes yang diguna-
kan adalah tes obyektif.  
Pada penelitian ini ada 3 tahap analisis 
data yaitu uji prasyarat, uji keseimbangan 
dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normal-
itas yang digunakan adalah uji Lilliefors. Uji 
Lilliefors digunakan untuk mengetahui apa-
kah sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Sedangkan uji homogeni-
tas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi penelitian mempunyai variansi yang 
sama atau tidak. Untuk menguji homo-
genitas ini digunakan metode Bartlett dengan 
uji Chi Kuadrat. Statistik uji yang digunakan 
untuk menguji hipotesis menggunakan uji-t. 
 
HASIL  
Setelah melakukan pembelajaran  pada 
kelompok eksperimen dengan media audio 
visual dan kelompok kontrol media still pic-
ture, maka langkah selanjutnya adalah peng-
umpulan data nilai siswa hasil posttest. Ber-
ikut sajian hasil belajar Bahasa Jawa dari ma-
sing-masing kelompok penelitian.  
 
Tabel 1. Hasil Belajar Bahasa Jawa Ke-
lompok Kontrol 
Data Nilai Siswa f Persentase 
45-52 5 16,1% 
53-60 6 19,4% 
61-68 2 6,5% 
69-76 10 32,3% 
77-84 2 6,5% 
85-92 6 19,4% 
Jumlah 31 100% 
 
Berdasarkan Tabel 1. di atas diperoleh 
bahwa nilai antara 45-52 berjumlah 5 siswa,  
siswa yang mendapatkan nilai antara 53-60 
berjumlah 6 siswa, nilai antara 61-68 yaitu 2 
siswa, nilai antara 69-76 berjumlah 10 siswa, 
ada 2 siswa yang mendapat nilai antara 77-
84, dan nilai antara 85-92 berjumlah 6 siswa.  
 
Tabel 2. Hasil Belajar Bahasa Jawa Ke-
lompok Eksperimen 
Nilai Siswa F Persentase 
55-61 3 8,6% 
62-68 3 8,6% 
69-75 9 25,7% 
76-82 7 20% 
83-89 8 22,9% 
90-96 5 14,3% 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan paparan Tabel 2. di atas 
diperoleh bahwa nilai antara 55-61 berjumlah 
3 siswa, nilai antara 62-68 berjumlah 3 siswa, 
jumlah siswa terbanyak terdapat pada nilai 
antara 69-75 yaitu 9 siswa, nilai antara 76-82 
berjumlah 7 siswa, siswa yang mendapatkan 
nilai 83-89 berjumlah 8 siswa dan nilai antara 
90-96 berjumlah 5 siswa. 
Berdasarkan hasil belajar posttest kel-
ompok eksperimen dan kontrol di atas, maka 
dapat dilakukan uji normalitas. Hasil uji 
normalitas kedua kelompok dapat dilihat 
pada Tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
No Kelom-
pok 
Lobs L (α;n) Keterangan 
1. Ekspe-
rimen  
0,1054 0,1497 Ho 
Diterima 
2. Kontrol 0,1065 0,1591 Ho 
Diterima 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas diperoleh 
kelompok eksperimen Lobs < L(0,05;35) (0,1054 
< 0,1497) sehingga Lobs ∉  DK, maka Ho di-
terima. Pada kelompok kontrol Lobs< L(0,05;31) 
(0,1065<0,1591) sehingga Lobs ∉  DK, maka 
Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
kedua sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
Hasil uji homogenitas data hasil belajar 
dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel χ2obs χ2(0,95;1) Keterangan 
Kelompok 
eksperimenl 
dan Kelompok  





Berdasarkan Tabel 4 uji homogenitas, 
diperoleh χ2obs < χ2 (0,95;1) (1,999 < 3,841) 
sehingga χ2obs∉  DK, maka Ho diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
berasal dari populasi yang mempunyai vari-
ansi homogen.  
Uji hipotesis dilakukan terhadap data 
hasil belajar kelompok eksperimen dan kon-
trol. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t di 
bawah ini: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dengan t test 










Berdasarkan Tabel 5 di atas, dipero-
leh nilai tobs yaitu 3,077 dan t(0,025;64) yaitu 
1,998, tobs  > t(0,025;64) (3,077> 1,998) sehingga 
tobs∈ DK,  jadi Ho ditolak. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh rata-rata nilai hasil belajar 
Bahasa Jawa menggunakan media audio vi-
sual yaitu 78 dan rata-rata dengan media still 
picture yaitu 69. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata hasil belajar yang mengguna-
kan media audio visual lebih besar dibandi-
ngkan dengan media still picture. 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis tersebut di 
atas diperoleh bahwa hasil belajar Bahasa 
Jawa materi tokoh pewayangan yang meng-
gunakan media audio visual lebih baik dari 
pada yang menggunakan media still picture 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
se-Gugus Sadewa Kecamatan Petanahan 
Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2012/ 
2013.  
Pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual yang menarik dan menye-
nangkan memberikan dampak siswa menjadi 
aktif  dalam  pembelajaran  karena dalam 
pembelajaran siswa menjadi melihat, menga-
mati, dan mendengar materi pembelajaran. 
Siswa menjadi jelas dan memahami pem-
belajaran yang disampaikan oleh guru. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Anitah (2009: 48) 
menjelaskan bahwa melalui media audio 
visual, seseorang tidak hanya dapat melihat 
atau mengamati sesuatu melainkan sekaligus 
dapat mendengar sesuatu yang divisuali-
sasikan. Di lain pihak pembelajaran meng-
gunakan media Still Picture bersifat kurang 
menarik siswa karena pembelajaran yang 
diterima oleh siswa hanya dapat dilihat deng-
an menggunakan indera penglihatan saja.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Winataputra 
(2005:5.8), media visual adalah media yang 
hanya dapat dilihat dengan menggunakan 
indera penglihatan saja, sehingga hasil bel-
ajar yang diharapkan tidak maksimal. Oleh 
karena itu salah satu upaya yang dillakukan 
oleh pendidik untuk memberikan hasil bel-
ajar Bahasa Jawa yang lebih baik pada pada 
siswa kelas IV SD yaitu dengan mengguna-
kan media audio visual. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji hipotesis Ho di-
tolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada per-
bedaan hasil belajar Bahasa Jawa yang diajar 
menggunakan media audio visual dengan 
media still picture. Selain itu, berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh rata-rata hasil 
belajar Bahasa Jawa siswa pada kelompok 
eksperimen yang menggunakan media audio 
visual yaitu 78 lebih besar dari rata-rata nilai 
kelompok kontrol yang menggunakan media 
still picture yaitu 69.  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar Bahasa Jawa pada materi 
tokoh pewayangan yang menggunakan media 
audio visual lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan media still picture pada siswa 
kelas IV SD Negeri Se-Gugus Sadewa 
Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen 
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